I11. METODE PENELITIAN

A. Tipe dan Jenis Penelitian

Metode kualitatif menurut Sugiono (2011:7) adalah proses penelitian dan
pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu
fenomena sosial dan masalah manusia. Metode kualitatif berusaha memahami
dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam
situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri. Pendekatan yang
digunakan ialah pendekatan institusionalisme baru (new institusionalism)
menurut Budiardjo (2008:56) instusionalisme baru yang melihat kebijakan
publik dan politik merupakan hasil dari perilaku kelompok besar atau
organisasi masa, yang menjelaskan bagaimana organisasi institusi itu, apa
tanggung jawab dari setiap peran dan bagaimana peran itu berinteraksi.
Berdasarkan metode dan tipe tersebut maka penulis akan menggambarkan
bagaimana Peran Lembaga Swadaya Masyrakat (LSM) Lingkungan yang
diantaranya adalah Wahana Lingkungan Hidup (WALHI), Keluarga Pecinta
Alam dan Lingkungan Hidup (WATALA) dan Mitra Bentala dalam

Pelestarian Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kota Bandar Lampung.
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B. Fokus Penelitian

Penetapan fokus dalam penelitian kualitatif sangat penting karena untuk
membatasi studi dan mengarahkan pelaksanaan suatu pengamatan. Fokus
dalam penelitian kualitatif sifatnya abstrak, artinya dapat berubah sesuai
dengan latar belakang penelitian, sehingga masalah-masalah yang menjadi
tujuan penelitian dapat dipahami dengan baik. Moleong (2009:237)
mengemukakan pendapat bahwa fokus penelitian dimaksud untuk membatasi
studi kualitatif, sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana data yang
relevan dan mana data yang tidak relevan. Berdasarkan pendapat di atas,
maka fokus penelitian ini adalah mengetahui Peran Lembaga Swadaya
Masyrakat (LSM) Lingkungan yang diantaranya adalah Wahana Lingkungan
Hidup (WALHI), Keluarga Pecinta Alam dan Lingkungan Hidup
(WATALA) dan Mitra Bentala dalam Pelestarian Ruang Terbuka Hijau

(RTH) di Kota Bandar Lampung.

Pembahasan masalah merupakan tahapan yang sangat menentukan dan
bersifat tentatif karena pada saat melaksanakan penelitian fokus yang telah
ditetapkan dapat berubah. Untuk memberi suatu pemahaman, agar
memudahkan penelitian, maka perlu adanya beberapa batasan penelitian dan
fokus penelitian yang dioperasionalkan dalam beberapa indikator. Adapun
peran Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Lingkungan dalam pelestarian
Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kota Bandar Lampung adalah sebagai

berikut:
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1. Kekuatan Penyeimbang (Countervailing Power)

Peranan ini tercermin pada upaya LSM mengontrol, mencegah, dan

membendung dominasi dan manipulasi pemerintah terhadap

masyarakat. Peranan ini umumnya dilakukan dengan cara sebagai

berikut:

a. Advokasi Kebijakan
Advokasi kebijakan merupakan bentuk upaya melakukan
pembelaan masyarakat sipil dengan cara sistematis dan
terorganisir atas sikap, perilaku dan kebijakan yang tidak
berpihak pada keadilan dan kenyataan.

b. Pernyataan Politik
Pernyataan adalah kalimat yang memunyai nilai benar atau
salah, yang diberikan oleh individu atau kelompok yang satu
kepada individu atau kelompok yang lain.

c. Petisi
Petisi adalah permohonan resmi kepada pemerintah berupa usul,
saran, dan anjuran.

d. Aksi Demonstrasi.
Aksi demonstrasi adalah pernyataan protes yang dikemukakan
secara masal atau sebuah gerakan protes yang dilakukan
sekumpulan orang dihadapan umum guna menyatakan pendapat
kelompok atau penentang kebijakan yang dilaksanakan oleh
suatu pihak atau dapat pula dilakukan sebagai upaya penekanan

secara politik oleh kepentingan kelompok.
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2. Gerakan Pemberdayaan
Gerakan  pemberdayaan yang diwujudkan melalui  aksi
pengembangan  kapasitas kelembagaan, produktivitas, dan
kemandirian  kelompok-kelompok  masyarakat,  termasuk
mengembangkan kesadaran masyarakat untuk membangun
keswadayaan, kemandirian dan partisipasi. Peranan ini umumnya
dilakukan dengan cara sebagai berikut :
a. Pendidikan
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi yang ada
pada dirinya.
b. Sosialisasi
Sosialisasi merupakan upaya memasyarakatkan sesuatu
sehingga menjadi dikenal, dipahami, dan dihayati oleh
masyarakat.
c. Latihan
Latihan merupakan upaya belajar dan membiasakan diri agar
dapat melakukan sesuatu.
d. Pengorganisasian
Pengorganisasian adalah pengaturan sumberdaya organisasi
untuk mencapai tujuan yang diinginkan dengan memerhatikan

lingkungan yang ada.
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e. Mobilisasi Masyarakat
Upaya untuk melibatkan atau menggerakkan masyarakat dalam

mengambil tindakan untuk mencapai sesuatu.

3. Lembaga Perantara (Intermediary Instution)
Lembaga perantara yang dilakukan dengan mengupayakan adanya
aksi yang bersifat memediasi hubungan antara masyarakat dengan
pemerintah atau negara, antara masyarakat dengan LSM. Peranan

tersebut dapat dilakukan dengan beberapa cara sebagai berikut :

a. Lobi
Aktivitas komunikasi yang dilakukan oleh individu atau
kelompok dengan tujuan memengaruhi organisasi atau orang
yang memiliki kedudukan penting atau pemerintah sehingga
dapat memberikan kuntungan.

b. Koalisi
Koalisi adalah persekutuan, gabungan atau aliansi beberapa
unsur dimana dalam kerjasamanya masing-masing memiliki
kepentingan sendiri-sendiri.

c. Surat Menyurat
Surat menyurat merupakan suatu sarana untuk menyampaikan
pernyataan-pernyataan atau informasi secara tertulis dari pihak
yang satu kepada pihak yang lain baik atas nama pribadi, jabatan

dalam organisasi, instansi maupun perusahaan.
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d. Pendampingan
Pendampingan adalah upaya yang dilakukan fasilitator dalam
kegiatan atau program untuk mewujudkan suatu tujuan tertentu.
e. Kerjasama Antar Aktor
Kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang baik
lembaga, pemerintah, ataupun swasta untuk mencapai tujuan

bersama.

C. Lokasi Penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian dilakukan di Kota Bandar Lampung yaitu
yang terkait dengan Ruang Terbuka Hijau (RTH), sehubungan dengan peran
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Lingkungan dalam hal ini WALHI,
WATALA, dan Mitra Bentala maka lokasi penelitian ini adalah kantor

sekretariat LSM tersebut.

D. Jenis Data

1. Data Primer

Data primer adalah data yang bersumber langsung dari pemberi data
kepada pengumpul data. Data primer dapat diperoleh dengan
menggunakan pengamatan dengan cara memberikan pertanyaan kepada
informan dengan bertatap muka antar pewawancara dengan informan
(Sugiyono, 2005:28). Sumber data primer diperolen dari orang atau

informan yang dianggap mempunyai informasi kunci (key informan),
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pelaku atau orang yang terlibat langsung dengan fenomena yang hendak

diteliti. Informan dalam penelitian ini adalah:

a. Nama
Tempat

Waktu

b. Nama
Tempat

Waktu

c. Nama
Tempat

Waktu

d. Nama
Tempat

Waktu

e. Nama

Tempat

Waktu

f. Nama
Tempat

Waktu

: Hendrawan (Direktur WALHI)
: Kantor sekretariat WALHI

: 12 Juni 2015 pukul 14.45 wib

: Yusni Ilham (staff komunikasi dan informasi)
: Kantor sekretariat WATALA

: 23 Juni 2015 pukul 11.09 wib

: Setiawan (anggota)
: Kantor sekretariat WATALA

: 23 Juni 2015 pukul 14.09 wib

: Mashabi (Direktur Mitra Bentala)
: Kantor sekretariat WATALA

: 9 Juni 2015 pukul 13.05 wib

: Supriyanto (Manager Advokasi,Kajian, dan

Publikasi)

: Kantor sekretariat WATALA

: 9 Juni 2015 pukul 13.47 wib

: Fatonah (Kepala Sub Bidang Mitra lingkungan)
: Kantor BPPLH Kota Bandar Lampung

: 9 Juni 2015 pukul 09.30 wib



g. Nama
Tempat

Waktu

h. Nama

Tempat

Waktu

i. Nama
Tempat

Waktu

2. Data Sekunder

: Rini Murtini (Kader Lingkungan)
: Selat Malaka Il Gang Kiter 2 Panjang Selatan

: 11 Juni 2015 pukul 13.15 wib

: Nurachmad (Kader Lingkungan)

: JI. Selat Gaspar 2 RT.001/1 Kampung Baru I11

Panjang Utara

: 11 Juni 2015 pukul 10.08 wib

: Heri Yulian (Kader Lingkungan)
: JI. Pagar Alam Gg. Putra 1 Langkapura

: 11 Juni 2015 pukul 15.05 wib

o1

Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data kepada

pengumpul data. Data ini biasanya diperoleh dari perpustakaan atau

laporan penelitian terdahulu (Sugiyono, 2005:59). Data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh dari studi kepustakaan dan dokumentasi yang

berasal dari

pelestarian Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kota Bandar Lampung.

literatur-literatur, peraturan, dokumen terkait dengan
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E. Teknik Penentuan Informan

Teknik penentuan informan yang digunakan oleh penelitian ini adalah teknik
purposive sampling. Menurut Sugiono (2013:218-219) purposive sampling
adalah teknik penentuan informan dengan pertimbangan tertentu yakni
informan dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan, sehingga
mempermudah peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang sedang
diteliti.

Adapun informan yang akan dijadikan sumber infomasi atau data dalam

penelitian ini adalah :

1. Hendrawan, Direktur LSM WALHI dijadikan informan karena penelitian
ini ingin melihat peran dari LSM lingkungan itu sendiri dalam pelestarian
Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kota Bandar lampung.

2. Mashabi, Direktur LSM Mitra Bentala Lampung. LSM Mitra Bentala
dijadikan informan karena penelitian ini ingin melihat peran dari LSM
lingkungan itu sendiri dalam pelestarian Ruang Terbuka Hijau (RTH) di
Kota Bandar lampung.

3. Supriyanto, Manager Advokasi Kajian, dan Publikasi LSM Mitra Bentala
dijadikan informan karena penelitian ini ingin melihat peran dari LSM
lingkungan itu sendiri dalam pelestarian Ruang Terbuka Hijau (RTH) di
Kota Bandar lampung.

4. Yusni llham, Divisi bagian Komunikasi dan Informasi LSM WATALA
dijadikan informan karena penelitian ini ingin melihat peran dari LSM
lingkungan itu sendiri dalam pelestarian Ruang Terbuka Hijau (RTH) di

Kota Bandar lampung.
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. Setiawan anggota Informasi Lembaga Swadaya Masyarakat LSM

WATALA dijadikan informan karena penelitian ini ingin melihat peran
dari LSM lingkungan itu sendiri dalam pelestarian Ruang Terbuka Hijau

(RTH) di Kota Bandar lampung.

. Fatonah, Kepala Sub Bidang Mitra Lingkungan BPPLH Kota Bandar

Lampung. BPPLH dalam hal ini khususnya Sub Bidang Mitra Lingkungan
adalah Badan yang memiliki tugas meliputi pelaksanaan teknis,
pembinaan, koordinasi, konservasi, rehabilitasi lingkungan hidup dan

mitra lingkungan.

. Rini Murtini, Masyarakat Panjang Selatan Kota Bandar Lampung. Rini

Murtini adalah masyarakat yang juga merupakan kader lingkungan yang

aktif dalam kegiatan pelestarian lingkungan.

. Nurachmad, Masyarakat Panjang Utara Kota Bandar  Lampung.

Nurachmad adalah masyarakat yang juga merupakan kader lingkungan

yang aktif dalam kegiatan pelestarian lingkungan.

. Heri Setiawan, Masyarakat Langkapura Kota Bandar  Lampung.

Nurachmad adalah masyarakat yang juga merupakan kader lingkungan

yang aktif dalam kegiatan pelestarian lingkungan.

Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

Wawancara menurut Sugiono (2013:231) merupakan pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat

dikonstrusikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara yang
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dilakukan menggunakan metode tatap muka, yaitu dengan mendatangi

informan yang berada di lembaga-lembaga dan instansi terkait yang

dianggap memahami tema dari penelitian ini. Informan yang menjadi

sumber data dalam penelitian ini adalah :

1.

2.

Hendrawan, Direktur LSM WALHI Lampung.

Mashabi, Direktur LSM Mitra Bentala.

Supriyanto, Manager Advokasi, Kajian, dan Publikasi Direktur LSM
Mitra Bentala.

Yusni llham, Divisi bagian Komunikasi dan Informasi LSM
WATALA.

Setiawan, anggota LSM WATALA.

Fatonah, Kepala Sub Bidang Mitra Lingkungan BPPLH Kota Bandar
Lampung.

Rini Murtini, Masyarakat Panjang Selatan Kota Bandar Lampung.
Nurachmad, Masyarakat Panjang Utara Kota Bandar Lampung.

Heri Yulian, Masyarakat Langkapura Kota Bandar Lampung.

b. Dokumentasi

Dokumentasi menurut Sugiono (2013:240) merupakan catatan peristiwa

yang sudah berlalu yang bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seseoramg. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya

catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan, dan kebijakan.

Dokumen-dokumen yang digunakan sebagai data sekunder pendukung

data primer dalam penelitian ini adalah :
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1.  Undang-Undang Lingkungan Hidup Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

2. Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang.

3. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008 tentang
Pedoman Pemanfaatan dan Penyediaan Ruang Terbuka Hijau di
Kawasan Perkotaan.

4.  Peta RTRW 2011-2030 tentang Peta Tutupan Lahan Kota Bandar
lampung.

5.  Dokumen dari dinas Tata Kota bandar Lampumg berupa hasil riset

BPPLH tahun 2011 terkait ruang terbuka hijau di Bandar lampung.

G. Teknik Pengolahan Data

Setelah data diperoleh dari lapangan terkumpul maka tahap berikutnya adalah
mengolah data tersebut. Adapun teknik yang digunakan dalam pengolahan
data sebagaimana yang disebutkan Moleong (2009:151) meliputi:
1. Editing
Tahap editing, peneliti memerbaiki kalimat-kalimat hasil wawancara yang
dianggap tidak baku atau kurang baku dan menggantinya dengan kata
atau kalimat yang lebih baik dan baku. Sehingga semua data hasil
wawancara yang ditampilkan (display) adalah kalimat-kalimat yang baik
dan baku.
Beberapa contoh kalimat yang diedit :
a. “kalo ditanya keadaan RTH yang ada sekarang tentu memprihatinkan,

itukan sudah jelas terlihat dari presentase yang ada hanya 11% dari
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keharusan 30%. Keharusan tersebut wajib dipenuhi oleh pemerintah
karena selain hal tersebut merupakan hak, sudah jelas tertera pada
Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang dan
pada Paragraf 5 tentang Perencanaan Tata Ruang Wilayah Kota Pasal
29 Ayat (2) bahwa proporsi paling sedikit 30%”. “kalau
ditanya keadaan RTH yang ada sekarang tentu memprihatinkan, hal
tersebut sudah jelas terlihat dari presentase yang ada hanya 11% dari
keharusan 30%. Keharusan tersebut wajib dipenuhi oleh pemerintah
karena selain hal tersebut merupakan hak, sudah jelas tertera pada
Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang dan
pada Paragraf 5 tentang Perencanaan Tata Ruang Wilayah Kota Pasal
29 Ayat (2) bahwa proporsi paling sedikit 30%”.

. “RTH di Bandar Lampung kalo berbicara tentang 30% jauh lah dari
kata itu seperti yang sudah dikatakan oleh Mashabi, saya melihat
bahwa Tempat Pemakaman Umum (TPU) bisa menjadi alternatif
RTH yang bisa dikelola dengan baik karena makin minimnya lahan”.
— “RTH di Bandar Lampung jika berbicara tentang 30% masih
jauh dari kata itu seperti yang sudah dikatakan oleh Mashabi, saya
melihat bahwa Tempat Pemakaman Umum (TPU) bisa menjadi
alternatif RTH yang bisa dikelola dengan baik karena makin

minimnya lahan”.
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2. Interpretasi Data
Peneliti menggali makna yang terdapat di dalam informasi-informasi hasil
wawancara. Selanjutnya, peneliti menampilkan hasil interpretasi dari hasil

wawancara di bagian bawah kutipan wawancara.

H. Teknik Analisis Data

1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data merupakan langkah awal dalam menganalisa data dalam
penelitian ini. Peneliti mereduksi data-data yang diperoleh yang
dianggap kurang ada kaitannya dengan tema penelitian ini. Sehingga
yang tersaji dalam penelitian ini adalah informasi yang sudah direduksi

sesuai dengan tema penelitian ini.

2. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data merupakan tahapan kedua dari tahapan aktivitas
menganalisa data dalam penelitian kualitatif. Dalam proses penyajian
data peneliti menyajikan secara jelas dan singkat untuk memudahkan
dalam memahami masalah-masalah yang diteliti. Setelah direduksi,
maka data-data tersebut ditampilkan dalam bab hasil dan pembahasan
yang dimulai dari halaman 60 dimana peneliti menggambarkan secara
umum hasil penelitian yang dimulai dari lokasi penelitian yaitu Kota
Bandar Lampung, dan LSM Lingkungan yang terkait dengan
pelestarian RTH yaitu WALHI, WATALA dan Mitra Bentala melalui

sejarah singkat, vis misi dan tujuan.
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)
Kesimpulan yang dikemukakan adalah kesimpulan yang dibuat
berdasarkan data-data yang telah terkumpul dan telah diolah pada
penelitian ini. Analisis dalam penelitian menurut Sugiono (2011:89)
jenis apapun merupakan cara berfikir hal itu, berkaitan dengan
pengujian secara sistematis untuk menentukan bagian, hubungan antar

bagian, dan hubungan dengan keseluruhan.



